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IHSG Statistics 
  Chg (%) 

Close 6,135  -73.72  -1.18% 

Volume (Jutaan Lembar) 10,303   

Value (Rp Milliar) 6,647   

Year to Date (YTD)   -0.95% 

Quarter to Date (QTD)   -5.34% 

Month to date (MTD)   -4.29% 

PE   15,9 

    Market Indices 
 Last Chg (%) 

Amerika    

Dow Jones 25,324.99 -617.38 -2.38% 

Nasdaq 7,647.02 -269.92 -3.41% 

S&P 500 2,811.87 -69.53 -2.41% 

Eropa    

FTSE 100 7,163.68 -39.61 -0.55% 

DAX 11,876.65 -183.18 -1.52% 

CAC 5,262.57 -64.86 -1.22% 

Asia    

Nikkei  21,176.24 -168.68 -0.79% 

Hang Seng 28,550.24 0 0.00% 

Straits Times 3,234.28 -39.22 -1.20% 

    

 Chandra Asri Petrochemical (TPIA) akan tebar dividen US$ 25,6 juta. Emiten 

petrokimia terintegrasi PT Chandra Asri Petrochemical Tbk (TPIA) akan bagi-bagi 

dividen US$ 25,6 juta atau setara Rp 369,2 miliar dari laba tahun buku 2018. 

Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan (RUPST) Senin (13/5) menyetujui 

penggunaan 30% dari laba bersih tahun buku 2018 sebagai dividen tunai dengan 

total US$ 54,5 juta. Sebelumnya TPIA telah membagikan dividen interim pada 24 

Oktober 2018 sebesar US$ 28,8 juta. Sehingga kali ini TPIA akan membagikan 

dividen Rp 20,7 per saham. Menilik dari laporan keuangannya pendapatan      

bersih tumbuh 5,2% year on year (yoy) menjadi US$ 2,5 juta. Pendapatan ini naik 

didorong oleh realisasi harga jual rata-rata lebih tinggi dari produk ethylene,   

polyethylene, dan polypropylene. Tahun ini TPIA akan fokus ekspansi pabrik    

untuk meningkatkan kapasitas produksi di 2020. 

 Harga private placement DIGI diasumsikan Rp 1.550 per saham. PT Arkadia  

Digital Media Tbk (DIGI) berencana menggelar penambahan modal tanpa hak 

memesan efek terlebih dahulu alias private placement. Perusahaan ini akan 

menawarkan 20,5 juta saham baru setara dengan 6,31% dari modal ditempatkan 

dan disetor penuh.   harga pelaksanaan minimal diasumsikan sebesar Rp 1.550. 

Ini mengacu pada harga penutupan saham pada 30 April 2019 di Rp 1.720. Jika 

menggunakan harga tersebut, maka nilai penjualan saham baru tanpa pe         

nawaran umum ini sebesar Rp 31,77 miliar.   

Market Review 
IHSG,  Senin 13 Mei 2019 ditutup  melemah sebesar  73,72 poin  atau  1,18%  ke  level 

6.135. Setelah bergerak diantara 6.135 - 6.238. Sebanyak 129 saham naik, 279 saham 

turun, dan 225 saham tidak bergerak. Investor bertransaksi Rp 6,65 Triliun. Di pasar 

reguler, investor asing membukukan transaksi jual  bersih sebesar Rp  694 miliar. 

Market Outlook 

News Emiten 

IHSG  13 Mei 2019 

Saham Wall Street turun tajam, Senin (13/5), setelah China memutuskan untuk 

menaikkan tarif terhadap beberapa barang Amerika, membangkitkan kembali kek-

hawatiran sengketa perdagangan selama berbulan-bulan itu bisa memburuk lebih 

lanjut. Dow Jones Industrial Average anjlok 617,38 poin, atau 2,38 persen, menjadi 

25.324,99. Sementara, indeks berbasis luas S&P 500 juga mengalami hari terburuk 

sejak awal Januari, merosot 2,41 persen atau 69,53 poin menjadi 2.811,87. Nasdaq 

Composite Index menyusut 3,41 persen atau 269,92 poin--kerugian satu hari terbesar 

tahun ini  ke posisi 7.647,02.  

Pasar Eropa ditutup lebih rendah, Senin (13/5), menyusul berita China akan 

mengenakan tarif terhadap beberapa impor Amerika Serikat mulai 1 Juni. Di pasar 

regional utama, FTSE 100 Inggris turun 0,55 persen atau 39,61 poin menjadi 7.163,68, 

DAX Jerman merosot 183,18 poin atau 1,52 persen menjadi 11.876,65, dan CAC 40 

Prancis menyusut 1,22 persen (64,87 poin) menjadi 5.262,57.  

Market saham Asia drop pada perdagangan hari Senin (13/5). Hal ini terjadi di tengah 

kekhawatiran apakah AS dan China dapat mencapai kesepakatan hubungan dagang 

setelah AS menaikkan tarif impor secara signifikan dan China berjanji untuk mem-

balas. Sentimen masih tetap bahwa kemungkinan adanya kesepakatan penyelesaian 

konflik dagang AS dan China. Namun berita yang muncul hari ini memperlihatkan 

bahwa ini bisa butuh waktu lama dan tidak mungkin diselesaikan sampai akhir Juni. 

Indeks Nikkei 225 (Jepang) -0,72% ke posisi 21.191. Indeks Hang Seng (Hong Kong) 

libur. Indeks Shanghai (China) -1,21% pada level 2.903. Indeks Straits Times 

(Singapura) -1,20% ke level 3.234.  

Indeks Harga Saham Gabungan ( IHSG ) kian merosot ke zona merah pada akhir 

perdagangan hari Senin (13/5). IHSG melemah -1,19 persen (-74 poin) ke level 6.135. 

IHSG sempat berada di zona hijau di awal sesi namun kembali tertekan mengikuti 

pelemahan regional. Para investor dan trader mencemaskan China yang berpotensi 

membalas AS dengan menaikkan tarif impor produk asal AS. Saham-saham teraktif: 

ERAA, PTBA, BBCA, LPPF, TLKM, BMRI, MTPS. Saham-saham top gainers LQ45: ITMG, 

LPPF, BMRI. Saham-saham top losers LQ45: KLBF, BBRI, TLKM, HMSP, INDY, BBNI, 

ADRO. Nilai tukar rupiah melemah -0,67% ke level Rp14.423 terhadap USD.  

Top Volume 

Stock Sector Price Chg   (%) 

NUSA Infrastructure 60 1 1.64% 

TRAM Consumer 114 3 2.56% 

IIKP Basic 60 3 4.76% 

RIMO Trade 132 3 2.22% 

MABA Consumer 50 0 0.00% 

Top Value 

Stock Price Chg (%) Sector 

BBRI 4,100 20 0.49% Finance 

BBCA 28,050 0 0.00% Finance 

BMRI 7,525 50 0.67% Finance 

TLKM 3,770 20 0.53% Infrastructure 

POOL 2,000 20 1.01% Finance 



 

IHSG melemha 73 point membentuk candle dengan body turun panjang indikasi tekanan turun. IHSG berpeluang konsolidasi melemah dengan 

support di level 6100 sampai 6050 dan resistance di level 6150 sampai 6238. 

IHSG Teknikal Chart 

Trading Idea 
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Stock Last Rekomendasi Price Stop Loss 

AALI  10,300 Sell 10,900 - 10,475  - 

BBCA  28,050 Sell 28,550 - 27,975  - 

TLKM  3,770 Sell 3,920 - 3,800  - 

TOPS  670 Sell 720 - 690  - 

     

     

     

     

     

     

     

     



Teknikal View dari Trading Idea 

AALI 

AALI.JK berpeluang melemah, area sos di level 10,900 sampai 10,475. Area buy back jika break level 11,100 dan target pelemahan ke level 10,050 

sampai 9,800. 

BBCA 

BBCA.JK berpeluang melemah, area sos di level 28,550 sampai 27,975. Area buy back jika break level 29,100 dan target pelemahan ke level 

27,000 sampai 26,400. 
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Teknikal View dari Trading Idea 

TLKM 

TLKM.JK berpeluang melemah, area sos di level 3,920 sampai 3,800. Area buy back jika break level 4,000 dan target pelemahan ke level 3,600 

sampai 3,500. 

TOPS 

TOPS.JK berpeluang melemah, area sos di level 720 sampai 690. Area buy back jika break level 730 dan target pelemahan ke level 660 sampai 

650. 
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Matrik Analisis Teknikal Saham 

PENJELASAN MATRIKS SAHAM : 

W&S = Wait and See 

HOLD = Tahan, apabila masih punya posisi jangan jual 

Buy Back / Cut Loss = Apabila sudah beli dan ternyata harga melawan maka cutloss 
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We have based this document on information obtained from sources we believe to be reliable, but we do not make any representation or war-

ranty nor accept any responsibility or liability as to its accuracy, completeness or correctness. Expressions of opinion contained herein are 

those of PT Danpac Sekuritas only and are subject to change without notice. Any recommendation contained in this document does not have 

regard to the specific investment objectives, financial situation and the particular needs of any specific addressee. This document is for the in-

formation of the addressee only and is not to be taken as substitution for the exercise of judgment by the addressee. This document is not and 

should not be construed as an offer or a solicitation of an offer to purchase or subscribe or sell any securities.  

Disclaimer 
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Economic Event 
Start Date Event Name Period 

01-Mei-2019 Indeks Manajer Pembelian (PMI) Nikkei Indonesia  Apr.2019 

05-Mei-2019 Inflasi Indonesia (YoY)  Apr.2019 

06-Mei-2019 Kepercayaan Konsumen Indonesia  Apr.2019 

06-Mei-2019 PDB Indonesia (YoY)  TR1.2019 

07-Mei-2019 Penjualan Ritel Indonesia (YoY)  Mar.2019 

13-Mei-2019 Kredit (YoY)  Apr.2019 

14-Mei-2019 Pertumbuhan Ekspor Indonesia (YoY)  Apr.2019 

14-Mei-2019 Pertumbuhan Impor ndonesia (YoY)  Apr.2019 

16-Mei-2019 Tingkat Fasilitas Simpanan  Mei.2019 

16-Mei-2019 Suku Bunga Fasilitas Kredit  Mei.2019 

   


